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ABSTRAK 

Tanah mempunyai peranan yang sangat penting dalam bidang teknik sipil, 

disebabkan karena sebagian besar pekerjaan teknik sipil berada di atas permukaan 

tanah. Tidak semua jenis tanah dapat digunakan pada setiap konstruksi karena 

terdapat beberapa masalah baik dari daya dukung yang rendah, sifat-sifat teknik 

yang buruk yang ditandai dengan kadar air tanah yang tinggi. Tanah Ekspansif 

adalah istilah yang digunakan pada tanah yang mempunyai potensi pengembangan 

atau penyusutan yang tinggi oleh pengaruh perubahan kadar air.  Salah satu cara 

untuk memperbaiki sifat tanah tersebut adalah dengan melakukan stabilisasi 

menggunakan limbah marmer dan limbah cangkang kerang. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengunaan limbah marmer dan limbah 

cangkang kerang dengan berbagai persentase komposisi pada terhadap 

peningkatan stabilisasi tanah lempung ekspansif Desa Kwagon, Kecamatan 

Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengujian dilakukan 

di Laboratorium Mekanika Tanah Program Studi Teknik sipil Universitas 

Teknologi Yogyakarta. Obyek penelitian ini adalah pengujian kadar air, berat 

jenis, batas cair, batas plastis, kepadatan tanah berat serta pengujian CBR 

(California Bearing Ratio) laboratorium soaked. Persentase yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 8% limbah marmer dan 5%, 7%, 9% limbah cangkang 

kerang. Hasil penelitian menggunakan penambahan limbah marmer dan limbah 

cangkang kerrang diperoleh nilai penurunan batas cair tanah sebesar 35,30%, 

peningkatan batas plastisitas tanah sebesar 29,17%, penurunan indeks plastisitas 

tanah sebesar 6,13%), peningkatan batas susut tanah sebesar 16,04%, penurunan 

kadar air optimum OMC (Optimum Moisture Content) sebesar 19,50%, 

peningkatan kepadatan kering maksimum MDD sebesar 1,81 gr/cm3, penurunan 

pengembangan tanah (swelling) 1,05%, dan peningkatan nila CBR sebesar 24,00 

gr/cm3. 
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ABSTRACT 

 
Land has a very important role in the field of civil engineering, because most of the civil 

engineering work is above ground level. Not all types of soil can be used in every 

construction because there are several problems, both from low carrying capacity and 

poor engineering properties characterized by high groundwater content. Expansive Soil is 

a term used on land that has a high potential for expansion or shrinkage due to the 

influence of changes in water content. One way to improve the properties of the soil is to 

stabilize it using marble waste and shell waste. This study aims to examine the effect of 

using marble waste and shellfish waste with various percentage compositions on 

increasing the stabilization of expansive clay in Kwagon Village, Godean District, 

Sleman Regency, Yogyakarta Special Region. The test was carried out at the Soil 

Mechanics Laboratory of the Civil Engineering Study Program, Yogyakarta University of 

Technology. The object of this research is testing water content, specific gravity, liquid 

limit, plastic limit, heavy soil density and soaked laboratory CBR (California Bearing 

Ratio) testing. The percentages used in this study were 8% marble waste and 5%, 7%, 9% 

shell waste. The results of the study using the addition of marble waste and shellfish 

waste obtained a decrease in soil liquidity limit by 35.30%, an increase in soil plasticity 

limit by 29.17%, a decrease in soil plasticity index by 6.13%), an increase in soil 

shrinkage limit by 16, 04%, decreased OMC (Optimum Moisture Content) optimum 

water content by 19.50%, increasing MDD maximum dry density by 1.81 g / cm3, 

decreasing soil swelling by 1.05%, and increasing CBR tilapia by 24, 00 gr / cm3. 
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